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RINGKASAN 

Lisa Chairani. NPM. 088320132. "Analisis Pengaruh Gaya Kepernirnpinan dan 
Komunikasi Antar Pribadi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan PAda PT. 
Asuransi Himalaya Pelindung Cabang Medan". Skripsi 2012. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepernimpinan terhadap kineija karyawan di Pf'. Asuransi H irnalaya 

Pelindung, untuk mengetahui pengaruh komunikasi antar pribadi karyawan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Asuransi Himalaya Pelindung dan Untuk 

rnengetahui pengaruh gaya kepemirnpinan dan komunikasi antar pribadi 

karyawan secara sirnultan terhadap kinerja karyawan di PT.Asuransi Himalaya 

Pel in dung. 

Populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan yang berjurnlah 39 

orang karyawan. Penelitian ini mengunakan jenis teknik pengarnbilan sarnpel 

yaitu sam piing jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sarnpel apabila 

sernua anggota populasi digunakan sebagai sarnpel. Teknik pengurnpulan data 

rnenggunakan data primer.-Teknik anaHsis yang dipergunakan adalah analisa 

regresi Jinier berganda dengan menggunakan So.fware SPSS for 17.00. 

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi tinier berganda 

diketahui bahwa Gaya kepemimpinan dan kornunikasi antar pribadi karyawan 

secara simultan berpengaruh positif dan signiflkan terhadap kinerja karyawan 

di PT. Asuransi Himalaya Pelindung Cabang Medan demikian hipotesis 

diterirna. Hal ini rnenunjukkan bahwa pirnpinan harus lebih rnernfokuskan pada 

gaya kepernimpinan yang dernokratis agar hasil kerja yang tidak relevan 

rnenjadi lebih baik dan terarah 

Kata Kunci : Gaya Kepemirnpinan, Komunikasi, Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia tidak lagi dianggap sebagai faktor produksi akan tetapi lebih 

dianggap sebagai asset organisasi yang penting dan manusia dalam 

kehidupannya sering dipertemukan satu sama lain dalam suatu wadah formal 

maupun informal. Oleh karena itu keefektifan dan keunggulan organisasi 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Secara 

teoritis, kualitas sumber daya manusia suatu organisasi yang tinggi diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja organisasi. Hal ini dapat tercipta dalam 

lingkungan kerja yang kondusif, yang dipengaruhi oleh tipe pimpinan yang 

tepat dan komunikasi antar pribadi karyawan yang baik. Untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien tidaklah mudah tapi melalui 

komunikasi, mereka dapat bertukar informasi, ide, atau gagasan serta 

pengalaman mereka. 

Karyawan memiliki kebutuhan dan keinginan untuk mengetahui tugas

tugas serta tujuan dan strategi perusahaan. Keterbukaan dan kejujuran harus 

dibangun oleh pimpinan terhadap karyawan agar membangun semangat kerja, 

produktivitas, kinerja dan kemajuan perusahaan. Sikap kepemimpinan atau 

gaya kepemimpinan akan menentukan perkembangan tim dalam organisasi 

perusahaan serta perkembangan yang akan dicapai. Keahlian mengembangkan 

tim oleh seorang pimpinan merupakan kunci sukses keberhasilan kegiatan 

perusahaan. Ada banyak definisi mengenai kepemimpinan, tergantung dari 

1 
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perspektif mana yang digunakan. Menurut (Suwandi, 1999 dalam Sri Suranta, 

2002) "keberadaan pemimpin dalam perusahaan adalah sangatlah penting 

karena ia memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tuj uan 

perusahaan" .kepemimpinan yang efektif akan sangat berpengaruh terhadap 

kineija dalam suatu oeganisasi. 

Kemunikasi meFUpakan sarana untuk mengadakan keerdinasi antara 

berbagai subsistem dalam perkantoran. Menurut Kohler (1981) yang dikutip 

kembali oleh Ami Muhammad (2007:1) ada dua model komunikasi dalam 

rangka meningkatkan kineija dan mencapai tujuan perkantoran ini. Pertama, 

komunikasi koordinatif yaitu proses komunikasi yang berfungsi untuk 

menyatukan bagian-bagian . (subsistem) perkantoran. Kedua, komunikasi 

interaktif yaitu proses pertukaran informasi yang beijalan serta 

berkesinambungan, pertukaran pendapat dan sikap yang dipakai sebagai dasar 

penyesuruan di antara sub-sub system dalam perkantoran, maupun antara 

perkantoran dengan mitra keija. Dalam setiap organisasi pasti terjadi 

komunikasi terutama komunikasi antar pribadi yang melibatkan dua orang. 

Kemunikasi ini teijalin agar tercipta pemahaman yang sama antara dua erang, 

sehingga dapat bekeija sama dengan baik. Proses komunikasi yang dinamik 

dapat menimbulkan berbagai masalah yang mempengaruhi pencapaian sebuah 

organisasi terutama dengan timbulnya salah faham dan kon:flik, oleh karena itu 

diperlukan komunikasi yang efektif. "Komunikasi yang efektif sangat penting 

eagi erganisasi, eleh karena itu para pimpinan erganisasi dan para kemunikator 
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dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan 

komunikasi mereka". 

Peningkatan kinerja karyawan secara perorangan akan mendorong 

kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan dan memberikan feed back 

yang tepat terhadap perubahan perilaku, yang direfleksikan dalam kenaikan 

produktivitas. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstemal, 

dimana fakter internal adalah kapasitas dan kemampuan yang <iimiliki 

karyawan tersebut. Kapasitas bsa diukur dari seringnya pegawai mengikuti 

latihan teknis yang diselenggarakan oeganisasi, sedangkan ektemal adalah 

dorongan atau motivasi yang dimiliki karyawan untuk maju dalam kondisi 

lingkungan sosial maupun lingkungan keluarga. 

Begitu besar pengaruh gaya kepemimpinan dan kemunikasi antar pribadi 

karyawan, sehingga penulis beranggapan tidak ada pencapaian tujuan 

organisasi tanpa adanya gaya kepemimpinan dan komunikasi antar pribadi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan dan sulit mendapatkan komunikasi yang 

baik tanpa adanya gaya kepemimpinan yang positif, baik yang datangnya dari 

dalam diri karyawan maupun dari pimpinan. 

Jadi dengan adanya gaya kepemimpinan dan komunikasi antar pribadi 

karyawan, sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena 

semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan dan semakin baik 

komunikasi antar pribadi karyawan maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Namun yang menjadi masalah adalah kurangnya kesadaran diri seorang 

karyawan dalam berkomunikasi yang disebabkan kurangnya peran pimpinan 
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kepada karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, karena pada kenyataannya 

karyawan kurang mematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan. Sering 

timbulnya kesalahan kemunikasi antara kaeyawan, dimana pimpinan dalam 

menyampaikan perintah tentang masalah dalam menyelesaikan pekerjaan, 

seharusnya pimpinan harus memberi perintah secara langsung kepada masing

masing karyawan sehingga kineija karyawan Elapat meningkat. PT. Asuransi 

Himalaya Pelindung merupakan perusahaan yang bergerak dibidang asuransi 

umum. 

Berdasarkan penjelasan uraian-uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang "Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi 

Antar Pribadi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Asuransi 

Himalaya Pelindung Cabang Medan". 

B. Perumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT.Asuransi Himalaya Pelindung? 

2. Apakah komunikasi antar pribadi karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di PT.Asuransi Himalaya Pelindung? 

3. Apakah gaya kepemimpinan dan komunikasi antar pribadi karyawan 

berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan di PT.Asuransi Himalaya 

PelinElung? 
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C.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan arah pelaksanaan penelitian, yang 

menguraikan apa yang akan dicapai dan biasanya disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti dan pihak lain yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

di PT. Asuransi Himalaya Pelindung 

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi antar pribadi karyawan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Asuransi Himalaya Pelindung 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi antar 

pribadi karyawan secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT.Asuransi 

Himalaya Pelindung 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah : 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat dan juga 

bagi penulis, khususnya pada bidang Manajemen Sumber Daya Manusia 

terutama mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan kemunikasi antar 

pribadi karyawan terhadap kinerja karyawan. 

2. Sebagai informasi tambahan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

dunia kerja karyawan khususnya pada PT. Asuransi Himalaya Pelindung 

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama 

dimasa yang akan datang. 
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A. Gaya Kepemimpinan 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan pada dasarnya merupakan suatu cara bagaimana 

seorang pemrmpm mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan 

mengemialikan bawahannya c:lengan cara tertentu, sehmgga bawahan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Dalam dunia bisnis, 

penerapan gaya kepemirnpinan seseorang akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku bawahannya (para karyawan) c:lalam melakukan pekeJjaan mereka. 

Kepemimpinan dalam suatu ·organisasi terjadi karena adanya interaksi antara 

tiga kelompok, yaitu manajer, karyawan, dan situasi atau kondisi lingkungak 

kerja tertentu. 

Salah satu teori yang mampu memberikan gambaran gaya kepemimpinan 

seseorang adalah Teori X dan Y. Teori X dan Y dikemukanan oleh Douglas 

McGregor yang c:likutip kembali eleh (Djeke Pl1FWanto:2006), yang didasarkan 

pada berbagai asumsi tentang para karyawan pegawai dan bagaimana motivasi 

mereka. 

6 
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Table 2.1 

Asumsi Teori X dan Y 

Teori X 

•!• Karyawan cenderung tidak suka 
(malas) beketja, kalau mungkin 
menghindamya. 

•!• Karyawan selalu ingin 
diarahkan. 

•!• Manajer harus selalu mengawasi 
kerja 

Sumber : Djoko Purwanto (2006:24) 

Teori Y 

•!• Karyawan suka bekerja 

•!• Karyawan yang memiliki 
komitmen pada tujuan 
organisasi akan dapat 
mengarahkan dan 
mengendalikan dirinya sendiri 

•!• Karyawan belajar untuk 
menerima bahkan mencari 
tanggung jawab pada saat 
beketja 
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Asumsi yang dikembangkan dalam Teori X pada dasamya cenderung 

negatif dan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi adalah 

gaya kepemimpinan petunjuk (direetive leadership style). Gaya kepeminipinan 

petunjuk sangatlah tepat diterapkan manakala karyawan menjadi bawahannya 

tersebt cenderung pasif, malas bekerja, tidak kreatif, dan tidak inovatif. Oleh 

karena itu, peran pengarahan yang dilakukan eleh manajer suatu organisasi 

menjadi sangatlah dominan dan penting bagi kemajuan organisasinya tersebut. 

Tanpa arahan yang jelas dan baik, kinerja karyawan akan buruk, tugas-tugas 

pekeijaan yang dibebank.an tidak dapat diselesaikan tepat waktu, atau kualitas 

penyelesaian peketjaannya rendah. Dalam hal ini, komunikasi yang 

dikembangkan antara manajer dengan para karyawan cenderung menjadi 

kemunikasi satu arah -yaitu kemunikasi manajer ke bawahan (top-down 

communications). Sumber komunikasi lebih didominasi dari manajer, sehingga 
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bawahan cenderung hanya mengiyakan, tidak punya inisiatif, dan tinggal 

melaksanak:an saja tanpa memahami apa maksud dan tujuan atau latar belakang 

pelaksanaan tugas tersebut. 

Sementara itu, asumsi yang dikembangkan dalam Teori Y pada dasamya 

cenderung positif dan gaya kepemimpinan yang diterapkannya adalah gaya 

kepemin1pinan partisipasif (partieipative leadership style). Dalam Teori Y 

diasumsikan bahwa karyawan cenderung berperilaku positif. Karyawan pada 

dasamya memiliki semangat kerja yang inggi, tidak: malas bekerja, ingin kerja 

mandiri, dan memiliki kemitmen yang tinggi dalam mencapai tuj uan 

organisasi. Di samping itu, karyawan juga memiliki kecenderungan untuk 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap setiap pekerjaann yang 

mereRa kerjakan. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 

situasi tersebut adalah gaya kepemimpinan partisipatif dimana karyawan 

dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam gaya kepemimpinan 

partisipatif tersebut, kemunikasi yang dikembangkan antara manajer dan 

bawahan adalah komunikasi dua arah. Manajer juga memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk menyampaikan idea atau gagasannya, yag sangat 

berharga bagi pengembangan suatu erganisasi. Ringkasarmya, dalam T eori X 

dan Y Douglas McGregor yang dikutip kembali oleh (djoko purwanto:2006) 

berusaha mengungkapkan bagaimana perilaku karyawan dalam bekerja dan 

sekaligus bagaimana gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan dalam situasi 

lingkungan kerja yang berbeda, termasuk bagaimana komunikasi antar pribadi 

(manajer dan bawahan) tersebut dikembangkan dalam lingkungan kerjanya. 
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2. Jenis Gaya Kepemimpinan 

Menurut Sondang P.Siagian, MPA., PH. D (2000) gaya kepemimpinan 

ada enam yaitu : 

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter 
1) Semua kebijaksanaan ditentukan oleh pemimpin 
2) Organisasi dianggap milik prieadi pemimpin 
3) Segala tugas dan pelaksanaannya ditentukan oleh pemimpin 
4) Kurang ada partisipasi dari bawahan 
5) Tidak menerima kritikan, saran dan pendapat bawahan 

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
1) Semua kebijaksanaan dan keputusan dilakukan sebagai basil diskusi dan 

musyawarah 
2) Kebijaksanaan yang akan datang ditentukan melalui musyawarah dan 

diskusi -- -- -----·-

3) Anggota kelompok bebas beketja sama dengan anggota yang lain dan 
berbagai tugas diserahkan kepada kelompok 

:t) Kritik dan pujian bersifat objektif dan berdasarkan fakta· fakta 
5) Pemimpin ikut berpartisipasi dalam kegiatan sebagai anggota baisa 
6) Mengutamakan ketjasailla 

e. Gaya Kepemimpinan Beba.S 
1) Kebebasan diberikan sepenuhnya kepada kelompok atau perorangan 

didalam pengambilan kebijaksanaan maupun keputusan 
2) Pemimpin tidak terlibat dalam musyawarah kerja 
3) Kerjasama antara anggota tanpa campur tangan pemimpin 
4) Tidak ada kritik, pujian atau usaha mengatur kegiatan pemimpin 

d. Gaya Kepemimpinan Militeristis 
1) Lebih sering menggunakan perintah terhadap bawahan 
~) P~rillt:th t~rh~~~p b~w~~ S(lllg~t t~rg@tllng P<l<l~ p@gl<.~! g~njabatan 
3) Menyenangi hal-hal yang bersifat formal 
4) Sukar menerima kritik 
5) Menggemari berbagai upacara 

e. Gaya Kepemimpinan Patemalistik 
1) Bersikap melindungi bawahan 
2) Bawahan dianggap sebagai manusia yang belum dewasa 
3) Jarang ada kesempatan pada bawahan untuk mengambil inisiatif 
4) Bersikap mau tabu 

f. Gaya Kepemimpinan Karismatis 
1) Mempunyai daya tarik yang besar, oleh karenanya mempunyai pengikut 

yang besar 
2) Daya tarik yang besar tersebut kemungkinan disebabkan adanya 

kekuatan gaib (supernature) 
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Di samping teori yang telah dikemukakan diatas, ada teori lain yang 

dikemukakan oleh W. J. Reddin dalam artikelnya yang berjudul "What Kind of 

A1anager". Ada tiga pela aasar yang aapat aipakai untuk menentukan watak 

atau tipe seorang pemimpin.Ketiga pola dasar tersebut : 

a. Berorientasi Tugas (Task Orientation) 

b. Bererientasi pada hubungan kelja (Relation~·hip Orientation) 

c. Berorientasi pada hasil (Effectiveness Orientation) 

Berdasarkan sedikit banyaknya orientasi atau penekanan ketiga hal diatas 

pada diri seerang pemimpin akan dapat ditentukan eelapan tipe petnimpin 

masing-masing ialah: 

a. Pembolos (Deserter) 

b. Birekrat (Bureaucrat) 

c. Misionaris (Missionary) 

d. Mengembangkan (Developer) 

e. Oteriter (Autocrat) 

f. Kebijakan Otoriter (Benevolent Autocrat) 

g. Kompromi (Compromiser) 

h. Eksekutif (EKecutiVe) 

Menurut Ludlow dan Panton terdapat empat gaya kepemimpinan yang 

diterapkan dalam situasi dan kondis berbeda, antara lain : 

a. Pengarahan (Direeting) 
Gaya kepernimpinan pengarahan tepat digunakan pada situasi dan kondisi 
dimana para karyawan belum memiliki pengalaman yang cukup dalam 
menjalankan tugas tertentu. Di samping itu, tugas pekerjaan yag harus 
diselesaikan juga cenderung kompleks dan rumit. Oleh karena itu, seorang 
manajer harus menjelaskan sejelas mungkin dan rinci tentang apa yang 
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hams dikerjakan, bagaimana cara mengerjakan, dan kapan pekerjaan 
tersebut hams diselesaikan. 

b. Pembekalan (Coaching) 
Gaya kepemimpinan pembekalan tepat digunakan pada situasi dan konndisi 
dimana para karyawan telah memi1iki pengalaman yang cukup dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Di samping itu, para karyawan memiliki 
motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya. Dalam hal 
ini, seorang man~er perlu juga memberikan penjelasan seperlunya terhadap 
tugas dan pekerjaan yang belum dipaharni dengan baik oleh karyawan. 

c. Dukungan (Supporting) 
Gaya kepemimpinan dukungan tepat digunakan pada situasi dan kondisi 
dimana para karyawan telah mengenal teknik-teknik yang dituntut dan telah 
mef1g~mb<mglcC:!ll h~b1,1ng~n y~g b(!ikgengan rnan~j~r. Dalam hal ini, 
seorang manajer lebih banyak terlibat dalam berbagai keputusan kerja dan 
memperoleh berbagai masukan atau saran-saran dari para karyawan yang 
sangat berharga bagi peningkatan prestasi kerja. 

d. Pendelegasian (Delegating) 
Gaya kepemimpinan pendelegasian digunakan pada situasi dan kondisi 
dimana para karyawan telah memahami dengan baik tugas-tugas pekerjaan 
yang harus diselesaikan, sehingga mereka layak untuk menerima 
pendelegasian tugas dari seorang manajer. Meskipun telah mendelegasikan 
sebagian tugas pekerjaannya, seorang manajer juga harus tetap melakukan 
pemantauan (monitoring) atas kinerja karyawannya,untuk memastikan 
bahwa mereka tetap berada pada jalur sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

Hasil studi Tannenbaum dan Schmid sebagimana dikutip Kadannan, ET. 

AL. (1996) menunjukkan bahwa gaya dan keefektifitas gaya kepemimpina 

dipengaruhi oleh : 

a. Diri Pemimpin 
Kepribadian, pengalaman masa lampau, latar belakang dan harapan 
pemimpin sangat mempengaruhi efektifitas kepemimpinan disamping 
mempengaruhi gaya kepemimpinan yang dipilihnya. 

b. Ciri Atasan 
Gaya kepemimpinan atasan dari manajer sangat mempengaruhi orientast 
kepemimpinan manajer. 

c. Ciri Bawahan 
R~spof1 Y~I1g ~ib~rilqll1 b~wall~ akan menentukan efektivitas 
kepemimpinan manajer. Latar belakang pendidikan bawahan sangat 
menentukan pula cara manajer menemukan gaya kepemimpinanya. 
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d. Persyaratan Tugas 
Tuntutan tanggung jawab pekerjaan bawahan akan mempengaruhi gaya 
kepemimpinan manajer. 

e. lklim Organisasi dan Kebijakan 
Ini ak.an mempengaFUhi harapan dan perilaku anggeta kelempek serta gaya 
kepemimpinan yang dipilih manajer. 

f. Perilaku dan Harapan Rekan 
Rekan sekerja manajer merupakan kelompok acuan yang penting. Seals 
panda pat yang diberikan oleh rekan-rekan manajer sangat mempengaruhi 
efektivitas hasil kerja manajer. 

B. Komunikasi Antar Pribadi (Interpersonal) 

1. Pengertian Komunikasi Antar Pribadi (Interpersonal) 

Meskipun komunikasi antar pribadi merupakan kegiatan yang sangat 

dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidaklah mudah memberikan 

defmisi yang dapat diterima semua pihak. Komlmikasi antar pribadi juga 

mempunyai banyak definisi sesuai dengan persepsi ahli-ahli komunikasi yang 

memberikan batasan pengertian. Stewart (1977) sebagimana dikutip Malcolm 

R. Parks (2008:3) mendefinisikan komunikasi antar pribadi menunjukkan 

adanya kesediaan untuk berbagi aspek-aspek unik dari individu. Menurut 

Devito (1989) yang dikutip kembali oleh Onong U. Effendi (2003:153), 

komunikasi antar pribadi adalah j)enyampaiail pesan eleh satu orang dan 

penenmaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 

berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik 

segera. Definisi lain, dikemukakan eleh Ami Muhammad (200§:153), 

komunikasi antar pribadi adalag proses pertukaran informasi diantara 

seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua 

erang ~ang dapat langsung diketahui balikannya (komunikasi langsung). 
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Selanjutnya lndriyo Gitosundarma dan Agus Mulyono (2001 :205) 

memeparkan, komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang berbentuk: 

tatap mUla, interaksi erang ke erang, dua anili, verbal dan non verbal,serta 

saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan individu atau 

antar individu didalam kelompok kecil. 

Dari pemikiran diatas dapat dikemukakan pengertian yang sederhana, 

bahwa komunikasi antar pribadi adalah proses penyampaian pesan dan 

penerima pesan antara pengirim (sender) dengan penerima pesan (receiver) 

baik setara langsung ataupun tidak langsung. Kemunikasi dikatakan langsung 

(primer) apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi 

informasi tanpa melalui media sedangkan komuikasi tidak langsung (sekunder) 

dieirikan eleh adanya penggunaan media tertentu. 

Pengirim Pesan 
(sender) 

Pesan (message) 

Umpan balik (feedback) 

Gambar 2.1. Visualisasi proses komunikasi interpersonal 

Sumber : www. nationmaster. comlencyclopedi 

2. Tujuan Komunikasi Antar apribadi (Interpersonal) 

Penerima Pesan 
(receiver) 

Tujuan komunikasi antar pribadi itu bermacam-macam, beberapa 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Menemuk:an Diri Sendiri 

Bila kita berlibat dala pertemuan dengan orang lain, kita belajar banyak 

sekali tentang diri kita maupun orag lain. Komunikasi antar pribadi 
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memberikan kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita 

sukai, atau mengenai diri kita .. Adalah sangat menarik dan mengasyikkan 

bila oerdiskusi inengenai pera8aan, pikiran, dan tingkah laku kita sendiri. 

Dengan membicarakan diri kita dengan orang lain, kita memberikan sumber 

balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita. 

b. Menemtikan Dunia Luar 

Hanya komunikasi antar pribadi menjadikan kita dapat memahami lebih 

banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. 

Banyak infermasi yang kita ketahui datang dari kemunikasi antar pribadi, 

meskipun banyak jumlah informasi yang datang kepada kita dari media 

massa hal itu seringkali didiskusikan dan akhimya dipelajari atau didalam 

melalui interaksi antar pribadi. 

c. Membentuk dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti 

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 

memelihara hubungan dengan erang lain. Banyak dari waktu kita 

pergunakan dalam komunikasi antar pribadi diabadikan untuk membentuk 

dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain. 

d. Beruoah Sikap dan Tingkah Laku 

Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku 

orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh menginginkan 

mereka memilih eara tertentu, misalnya menceba diet yang baru, membeli 

barang tertentu, melihat film, menulis membaca buku, memasuki bidang 
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tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar atau salah. Kita banyak 

menggunak:an waktu terlibat dalam posisi interpersonal. 

e. Unttik Bermain dan Kesenangan 

Bermain mencak:up semua ak:tivitas yang mempunyai tujuan utama adalah 

mencari kesenangan. Berbicara dengan ternan rnengenai ak:tivitas kita pada 

waktu al&ir pesan, eenliskusi mengenai elahraga, meneeritakan cerita dan 

cerita lucu pada umumnya hal itu adalah rnerupak:an pernbicaraan yang 

untuk rnenghabiskan waktu. Dengan rnelak:ukan kornunikasi anatr pribadi 

semaeam itu dapat memeerikan keseimeartgan yang penting dalam pikiran 

yang rnernerlukan rileks dari sernua keseriusan di lingkungan kita. 

f. Untuk Mernbantu 

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi rnenggunak:kan 

kornunikasi antar pribadi dalam kegiatan professional rnereka untuk 

meilgarahkan kliennya. Kita semua juga berfungsi memeantu orang lain 

dalam interaksi interpersonal kita sehari-hari. Kita berkonsultasi dengan 

seorang ternan yang putus cinta, berkonsultasi dengan mahasiswa tentang 

mata koliah yang seeaiknya diambil dan lain seeagainya. 

g. Menghilangkan Kerugian Akibat Salah Kornunikasi 

Kornunikasi antar pribadi (interpersonal) dapat menghilangkan kerugian 

akibal salah keml:mikasi dan salah interpretasi .yang terjadi antara sumber 

dan si penerima pesan,karena dapat dilak:ukan pendekatan secara langsung 

serta rnenjelaskan beragai pesan yang rawan yang dapat rnenirnbulkan 

kesalahpahaman. 
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3. Hambatan Komunikasi Antar Pribadi (Interpersonal) 

Para peneliti telah mengidentiftkasikan sejumlah hambatan-hambatan 

yang biasanya terjadi di dalam komunikasi antar pribadi, sebagai berikut : 

a. Mendengar apa yang diharapkan akan didengar. Pengalaman-pengalaman 

masa lampau mengarahkan seseerang untuk mendengarkan sesuatu hal yang 

memang diharapkannya. Sebagai contoh, seorang pekerja yang telah 

terbiasa dikritik akan tetap merasa dikritik meskipun atasannya 

mengungkapkan kata-kata -yang bersifat memuji. 

b. Mengabaikan informasi-informasi yang bertentangan dengan yang 

diketahui. Apabila kita mendengar pesan yang berbeda dengan pengertian 

kita terdahulu, kita eenderung mengabaikan pesan itu dari pada merubah 

gagasan kita atau mencari penjelasan yang lain. 

c. Mengevaluasi sumber, arti yang kita tegaskan pada suatu pesan sangat 

dipengaruhi eleh penilaian kitaterhadap sumber. 

d. Pengamatan yang berbeda. Kata-kata, tindakan, dan kejadian- kejadian akan 

diamati berdasarkan nilai-nilai individual dan pengalaman dari Penerima. 

e. Tanda-tanda nen -verbal-yang tidak sesuai. Nada suara, ekspresi wajah, dan 

postur badan dapat membantu atau mengganggu komunikasi. 

f. Pengaruh perasaan. Kehidupan perasaan yang mendominasi (misalnya 

marah, takut, gembira dsb) akan mempengaruhi interprestasi terhadap 

pesan-pesan yang diterima. 
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C. Kinerja 

1. Pengertian Kinerja 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinetja (job performance) 

karyawan, untuk itu setiap perusahaan akan bemsaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya dalam meneapai tujuan orgailisasi yang telah ditetapkan. 

Komunikasi antar pribadi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan 

mampu memacu organisasi ke arab perkembangan yang lebih baik. Di sisi lain, 

kemanrpuan pemiin:pin dalam menggerakkan dan memeerda:yakan karyawan 

akan mempengaruhi kinetja. 

Kinetja karyawan mengacu pada prestasi seseorang yang diukur 

berdasarkan standar dan kriteria yang ditetapkan eleh perusahaan. Pengelolaan 

untuk mencapai kinetja sumber daya manusia tinggi dimaksudkan guna 

meningkatkan pemsahaan secara keselumhan. Menumt Mangkunegara (200 1) 

kinerja dapat didefinfisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dapat dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinetja merupakan hasil 

atau tingkatan keberhasilan seseerang seeara keseluruhan selama periode 

tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan standar hasil ketja, 

target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati betsama (Ri-vai, 2004). Lebih lanjut Rivai menyatakan bahwa 

kinerja tidak berdiri sendiri tapi berhubungan dengan kepuasan ketja dan 

kompensasi, dipengaruhi oleh ketrampilan, kemampuan dan sifat- sifat 

individu. Dengan kata lain kinerja ditentukan eleh kemampuan, keinginan dan 
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lingk:ungan. Oleh karena itu, agar mempunyai kineija yang baik, seseorang 

harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk mengerjakan dan mengetahui 

pekeijaann-ya seFta dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian antara pekeijaan 

dan kemampuan. 

2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Simanjuntak (2001) kineija dipengaruhi oleh: 

a. Kualitas dan kemampuan pegawai. Y aitu hal - hal yang berhubungan 
dengan pendidikanlpelatihan, etos keija, motivasi keija, sikap mental dan 
kondisi fisik pegawai. 

b. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja 
(keselamatan kelja, kesehatan kelja, sarana preduksi, teknolegi) dan hal-hal 
yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upahlgaji, jaminan 
sosial, keamanan keija). 

c. Supra sarana, yaitu hal - hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan 
pemerintah dan hubungan industrial manajemen. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001 : 82) faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja individu tenaga keija, yaitu: 

a. Kemampuan mereka, 
b. Motivasi, 
e. Duku.ngan yang diterima, 
d. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan 
e. Hubungan mereka dengan organisasi. 

Berdasarkaan pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

kineija merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil keija (output) 

individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan 

oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar 

seFta keinginan unfUk berprestasi. 
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Menurut Mangkunegara (2000) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerj a an tara lain : 

a. Fakter Kemamf>ililil 
Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan 
potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu pegawai 
perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlihannya. 

b. Faktor Motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap ( attiude) seorang pegawai dalam menghadapi 
situasi (situasion) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 
diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan 
konqisi 1ll~n4!l y~p.g 1Il~ngor()ng s~s~or<!ng \!n!!llc !J~f!l~CillCi m~n~(lp~i potensi 
kerja secara maksimal. 

David C. Me Cleland (1997) seperti dikutip Mangkunegara (2001 : 68), 

berpendapat bahwa ''Ada hubungan yang positif antara motif berprestasi 

dengan peneapaian kerja". Metif berprestasi dengan peneapaian kerja. Motif 

berprestasi adalah suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan atau tugas dengan sebaik baiknya agar mampu mencapai prestasi kerja 

(kinerja) dengan prediRal terpuji. 

David C. Me Cleland, mengemukakan 6 karakteristik dari seseorang 

yang memiliki motif yang tinggi yaitu : 

a. Memiliki tanggung jawab yang -tinggi 
b. Berani mengambil risiko 
c. Memiliki tujuan yang realistis 
d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 

tujuan 
e. Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit dalam seluruh kegiatan kerja 

yang dilakukan 
f. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogamkan. 

Menurut Gibson (1987) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap kinerja : 

a. Faktor Individu : kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, 
pengalaman kinerja, tingkat social dan demografi ses.eorang 

b. Faktor Psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 
kepuasan kerja 
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c. Faktor Organisasi : struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan, 
sistem penghargaan (reward system) 

4. Tipe.;.Tipe Kinerja Rendah 

Perry ( 1990) sebagaimana yang dikutip oleh Triton (2005) 

mengemukakan tujuh tipe pekerja yang gagal mencapai kinerja yang 

diharapkan oleh perusahaan,yaitu : 

a. The time bomb. Sesuai dengan istilahnya,yaitu the time bomb atau born 
waktu, maka pekerja pada kelompok ini terdiri dari orang-orang yang 
temperamental dan senang mengacaukan suasana. Tipe pekerja semacam ini 
akan semakin liar apabila meraka bekerja dalam lingkungan yang penuh 
tekanan (under pressure). Para supervisor atau manajer bahkan seringkali 
tidak mampu berbuat apapun menghadapi tipe pekerja semacam ini. Dari 
segi kinerja, tipe pekerja the time bomb biasanya sulit mencapai kinerja 
yang dapat diharapkan oleh perusahaan. 

~~ Thf} Wf}t Qlwllff}t. K.on!r~gi}(si m~ng}(itl ~g~la]1 k~m yang tepat untuk 
menggambarkan tipe pekerja the wet blanket ini. Di satu sisi, pekerja 
semacam ini akan tersinggung dan merasa harga dirinya diturunkan apabila 
tidak dilibatkan dalam aktivitas yang berskala kelompok, misalnya proses
proses diskusi dan pengambilan keputusan lainnya. Di sisi lain, apabila 
pekerja dengan tipe the wet blanket ini dilibatkan dalam kelompok,maka 
mereka akan. menyusupkan. epini-epini -yang negatif dan ekspentasi yang 
suram. Pekerja dengan tipe the wet blanket ini cenderung berkeberatan 
terhadap permasalahan-permasalaha yang dibahas, misalnya dengan 
ungkapan bemada skeptis seperti "oh, ide ini mengandung hambatan dan 
mustahil dilaksanakan", "ini akan menyulitan kita", dan pemyataan yang 
lainnya. Tentu saja tipe pekerja the wet blanket ini cenderung berkonflik 
terutama dengan supervisor yang inovatif, berani mengambil resiko dan 
berusaha menemukan hal-hal baru. Sangat kontradiktif bahwa apabila the 
)Vf}t bhplkf}t iJ1i gi](~h1Wk~I1 g@. diskusi,m~~ !fiere](~ ~](an mt!mdang da11 
menyalahkan hampir semua orang bahkan tipe the wet blanket ini akan 
meremehkan segala diskusi tentang inovasi yang tidak melibatkannya dalam 
kelompok. 

c. The Really Nice Person. Pekerja dengan tipe the really nice person 
cenderung kharismatik dan sangat sopan dalam persahabatan. Seringkali 
walaupun tipe the really niee person tidak mampu menghasilkan kinerja 
yang baik, tipe ini terlihat terlalu baik untuk diberi sangsi. The really nice 
person dalam berbagai kesempatan selalu ingin menonjolkan diri,tetapi 
sebenarnya tidak memiliki kemampuan. Permasalahannya, seringkali 
seorang manajer atau supervisor cenderung meminta maaf kepada tipe the 
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really nice person padahal sebenarnya tipe the really nice person didapati 
memiliki kekurangan dalam pelaksanaan pekerjaannya. 

d. The Isolate. Pekerja dengan tipe the isolate cenderung pendiam, menyimpan 
rahasia, dan miskin komunikasi. Dari aspek pekerjaan tipe the isolate 
mampu melakukan aengan baik pekerjaannya tetapi sulit berkomunikasi. 
Uniknya mereka justru lebih senang jika dibiarkan sibuk dengan 
"pekerjaannya sendiri" dan tidak diikutkan dalam aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan kelompok. Bagaimanapun komunikasi adalah persoalan yang 
penting untuk menjamin kelangsungan organisasi, sehingga tipe the isolate 
sering menimbilkan persoalan dalam proses komunikasi. 

e. The Excuse Maker. Pekerja dengan tipe the excuse maker ini sering 
menghambat kinerjanya sendiri maupun kinerja organisasi akibat 
k~bi~s~y~ lll~ng~11*a.n ~l~sa.n: ~~tia.p gi!(llly~!*<lll !~ntafig kin~rjanya 
yang rendah, tipe the excuse maker ini selalu memiliki alasan walaupun 
sudah terbukti kinerjanya tidak memenuhi standar. Tipe the excuse maker 
menggunakan berbagai alasan yang tidak masuk akal selalu ditujukan untuk 
membenarkan diri atas kinerjanya yang rendah. 

f. The Loose Cannon. Pekerja dengan tipe the loose cannon ini memiliki ciri
eiri terlalu tekun,berbieara kerns, jarang mempertimbangkan kinerjanya 
yang rendah, salah dalam pertimbangan dan berlebihan atau salah arah. 
Sebenarnya tipe the loose cannon ini mampu mengerjakan hampir dalam 
setiap aspek pekerjaannya; tetapi karena terlalu antusias, tidak jarang terjadi 
persoalan bagi para manajer. Biasanya untuk mengantisipasi tipe the loose 
cannon ini, maka para manajer mencari informasi tentang kesempatan
kesempatan bekerja ditempat lain dan membujuk the loose cannon dengan 
meyakinkannya akan potensinya bekerja ditempat lain. 

g~ T.l!~ fimploye(} w!fh f<Jralys!~ of !l!dlJCJ!sion~ Pekerja. deng(lJ} tipe the 
employee with paralysis of indecision ini sepintas mirip dengan the loose 
cannon, yaitu menguasai hampir dalam semua aspek pekerjaan dan bahkan 
tipe the employee with paralysis of indecision memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan the loose cannon. Tetapi tipe the employee with 
paralysis of indecision tetap menimbulkan kesulitan karena ketika 
berhadapan dengan pekerjaan-pekerjaan baru, tipe ini biasannya tidak 
mampu memecahkannya secara kritis dalam keadaan darurat. 

Ciri-ciri tipe the employee with paralysis of indecision yang dapat 

menyebabkan permasalahan atau kesulitan bagi suatu peusahaan atau 

organisasi adalah sebagai berikut (Gomes, 1995) : 

a. Kurang memiliki kemandirian untuk memliuat keputusan 

b. Kurang mampu menciptakan solusi-solusi 

c. Kurang percaya diri 
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Menurut Simanjuntak (2005: 19) 

menigkatkan kinerja tiap individu, kelompok atau unit kerja, serta 

meningkatkan kirtelja peFUsahaan setinggi mungkin. Berikut beberapa cara 

untuk meningkatkan kinerja, antara lain: 

a. Mendorong pekerja memahami uraian tugas dan uraian jabatannya, serta 
memahami tanggung jawabnya. 

b. Melldereng pekerja memahami sasaran yang harns dieapai, yaitu kendisi 
akhir yang dapat diukur setelah melaksanakan tanggung jawabnya. 

c. Membantu pekerja memahami bagaimana melakukan pekerjaan dengan 
menggunakan alat-alat kerja yang sesuai. 

d. Memberdayakan pekerja melalui bimbingan, penyuluhan, pendidikan, dan 
pelatihan, rotasi penugasan, dan lain-lain 

e. Menumbuhkan motivasi dan etos kerja 
f. Menciptkan iklim kerja yang kondusif 

D. Hubungan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Penelitian Humphreys (2002) dalam lingkup industri jasa lebih jauh 

membuktikan peranan kritikal kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Bono dan Judge (2003) secara empiris juga 

menemtikan kepemimpinan transfermasienal mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kinerja dalam penelitian Bono dan Judge (2003) diukur dari banyak aspek, 

baik yang bersifat obyektif maupun subyektif, sehingga mereka menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan transfermasienal akan mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam situasi apapun. Dari uraian tentang landasan teori gaya kepemimpinan 
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dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya gaya kepemimpinan adalah 

merupakan interaksi dari seorang pemimpin dengan bawahannya. 

Dalam intenlksi tersebut terdapat dua erientasi perilaku pemimpin dalam 

berinteraksi dengan bawahan, pertama orientasi hubungan, kedua pada tugas, 

selain hal tersebut juga perilaku yang mempertimbangkan kondisi situasional. 

Seeara lebih spesifik gaya kepemimpinan yang dikembangkan di lingkungan 

PT.Asuransi Jasa Indonesia (Persero) pada dasarnya mengacu pada pola 

perilaku yang berorientasi pada hubungan dicerminkan pada kepemimpinan di 

PT .Astlransi Jasa Indenesia (Persero) yang egaliter, nen-diskriminatif, 

kebersamaan, sedangkan orientasi pada tugas dicerminkan pada sifat pelayanan 

publik dan apresiatif. 

E. Hubungan Komunikasi antar Pribadi Terhadap Kinerja 

Manajemen yang baik adalah manajemen yang dapat mengorganisasi dan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan tujuan untuk mencapai dan 

memelihara tingkat eperasi yang efisiensi. Penyusunan struktur yang sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan perusahaan akan menciptakan 

kesesuaian kerja, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab serta 

kemunikasi yang baik dapat inempertinggi tingkat kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Retno Indriaty (2010) denganjudul 

"Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) 

Wilayah II Sumatera Utara Medan. Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan uji t diperoleh bahwa komunikasi berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja karyawan dimana nilai ta 0.05 > tsig 0.000 artinya signiflkan. 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Komunikasi bertujuan memberikan instruksi, informasi, saran serta 

penilaian kepada karyawan tentang tujuan dan kebijakan organisasi. Dari 

proses ini diharapkan suatu pekerjaan yang telah direneanakan dengan baik 

dapat tercapai dengan berazaskan eflsiensi kerja 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ulirogya Tambunan : 2010) dengan 

judul "Pengaruh Komunikasi Dan Gaya Kepemimpina Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 

KanUfl" Cabang Iskandar Muda". Dari hasil penelitian dengan menggunakan 

uji F diperoleh bahwa komunikasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai di PT.Bank Rakyat Indonesia 

Tbk Unit Swnber Nengke Medan dan nilai R square sebesar 0,797. Sedangkan 

dengan menggunakan Uji Signiflkan Parsial (Uji t) dikatehui bahwa 

komunikasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial dalam 

meningkatkan kiilerja karyawan f>egawai PT.Bank Rakyat lndenesia Tbk Unit 

Sumber Nongko Medan. Dengan nilai t adalah 6,277 untuk gaya 

kepemimpinan dan signifikan 000, serta nilai t adalah 3,02 untuk: 

kepemimf>inan dan signifikan 012. 
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G. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah hasil pemikiran yang bersifat kritis dalam 

memperkirakan kemungkinan hasil peneliti yang akan dicapai. Berdasarkan 

uraian tersebut maka kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat 

iligambarkan sebagai berikut : 

Gaya Kepemimpinan 
V ariabel Be bas (XI) 

Komunikasi antar 
pribadi karyawan 

V ariabel Be bas (X2) 

Gambar 2.2. Kerangka Konseptual 

H. Hipotesis 

Kinerja karyawan 
Variabel Terikat (Y) 

Menurut sugiyono (2005:51) "hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pemyataan". 

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas, maka penulis 

mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kine:rja karyawan pada 

PT. Asuransi Himalaya Pelindtillg. 
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2. Komunikasi pribadi karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di PT .Asuransi Himalaya Pelindung 

3. Gaya keJ)emimpinan dan keml.lnikasi antar pribadi karyawan berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kinetja karyawan di PT.Asuransi Himalaya 

Pelindung 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut sugtyono (2005:11) 

penelitian asosiatif merupakan yang bertujuan mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara variable bebas X1 (ga-ya kepemimpinan), variable bebas X2 

(komunikasi antar pribadi) dan variable terikat Y (kinerja karyawan) dan 

seberapa erat pengaruh atau hubungan diantara variable-variabel tersebut. 

2. Tempat Penelitian 

Adapun tempat pengambilan data dalam penelitian dilakukan di 

PT.Asuransi Himalaya Pelindung yang beralamat di jalan Imam Bonjol no.16D 

Medan. 

3. Waktu Penelitian 

W aktu penelitian ini direncanakan tiga bulan mulai dari bulan November 

2011 sampai dengan bulan Februari 2012. 

Kegiatan 

Tabel3.1 

Rincian waktu penelitian 

Desember 
2011 

1 

27 

Januari 
2011 

Februari 
2012 

Maret 
2012 
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B. Populasi Dan Sampel 

Menurut sugiyono (2005:72) populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri dari objek I subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Pepulasi yang digunakan adalah seluFUh karyawan yang 

beijumlah 37 orang karyawan. 

Sementara sampel adalah jumlah yang mewakili responden yang ada 

didalam penelitian. Penelitian ini mengunakan jenis teknik pengarnbilan 

sarnpel yaitu sampling jenuh atau sensus. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyene, 2005:7) 

C. Definisi Operasional 

Defenisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara 

mengukur variabel. Defenisi operasional merupakan informasi yang sangat 

membantu penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama. Berikut ini 

definisi eperasienal dari penelitian yang akan digunakan 

1. Gaya Kepemimpinan (X 1) 

Gaya kepemimpinan adalah suatu sikap pemrmpm dimana akan dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku bawahannya dalam melakukan pekeijaan. 

Indikator Gaya Kepemimpinan : 

a. Cerdas 

b. Berwibawa 

c. Diskusi 
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d. Kepribadian 

2) Komunikasi Antar Pribadi (X2) 

Komunikasi antar pribacli aclalah suatu proses penyampaian dan penerima 

pesan antara pengirim pesan dengan penerima pesan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. 

lnclikator Komunikasi antar pribadi : 

a. Keterbukaan 

b. Empati 

c. Sikap Menclukung 

d. Sikap Positif 

3) Kinerja(Y) 

Kinerja aclalah hasil kerja seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

lndikator kinerja adalah: 

a.Kualitas kerja 

b.Kuantitas kerja 

c.Pemanfaatan waktu 

D. Jenis dan Somber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer 
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Data primer adalah data yang diperoleh dari responden secara langsung 

dilokasi penelitian melalui kuisioner dan wawancara mengenai variable 

-yang diteliti 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang berisikan informasi dan teori-teori yang 

digunakan untuk mendukung penelitian. Peneliti memperoleh data sekunder 

dari literature, buku dan internet. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Penelitian keperpustakaari (library research), yaitu penelitian ya9-g 

dilakukan melalui keperpustakaan dimana data yang aiperoleh dari buku

buku literature, artikel serta bahan lainnya yang ada hubungannya dalam 

penulisan ini. 

2. Penelitian lapangan (field researeh), yaitu penelitian yang dilakukan 

langsung ke perusahaan yang bersangkutan yaitu PT. Asuransi Himalaya 

Pelindung, dalam hal ini penelitian lapangan terdiri dari : 

a. Pengamatan ( ObseFvation), yaitu dengan mengadakan pengamatan 

langsung pada objek penelitian 

b. Daftar Pertanyaan (Questioner), yaitu pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan I angket yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya dan diberikan kepada para responden. Dimana responden 
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memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar 

pertanyaan. Bobot nilai angket yang ditemukan yaitu : 

1) J b " . "d"l.. . "1 . c awa -an -- sangat setuJu - I~:~en ru a1 ~ 

2) Jawaban "setuju" diberi nilai 4 

3) Jawaban "ragu-ragu" diberi nilai 3 

4) Jawaban "tidak setuju" diberi nilai 2 

5) Jawaban "sangat tidak setuju" diberi nilai 1 

c. Studi Dokumen, yaitu pengumpulan data berupa gambaran yang 

berhubungan dengan data diperusahaan seperti sejarah perusahaan dan 

struktur organisasi. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dab reabilitas yang 

merupakan eara mempereleh data akurat dan ebjektif. 

a) Uji Validitas 

V aliditas menunjukkan seberapa besar nyata pengujian mengukur apa yang 

harus diukur (lkhsan, 2008:30). Validitas berhubungan dengan ketepatan 

alat ukur melakukan tugasnya dalam mencapai sasarannya. Pengujian 

validitas dilakukan dengan program SPSS versi 16.0, dengan criteria 

sebagai berikut ; 

1. Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 

b) Uji Reabilitas 

Reabilitas menunjukkan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan daftar pertanyaan yang 
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merupakan dimensi variable yang disusun dalam bentuk kuesioner (Ikhsan, 

2008:30). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 

16,0. Pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas ditentukan 

reabilitasnya dengan criteria sebagai berikut : 

1. Jika r alpha positif atau lebih besar dari r tabel maka pertanyaan realiable. 

2. Jika r alpha negative atau lebih keeil dari r tabel m.aka pertanyaan tidak 

realiable. 

F. Teknik Analisis Data 

Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasinya yang 

bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti dalam rangka 

mengungakap fenomena sosial tertentu. Analisis data adalah proses 

penyederhanaan data ke Elalam. bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

dinterpretasikan. Metode yang dipilih untuk analisis data hams sesuai dengan 

pola penelitian dan variabel yang akan diteliti. Adapun teknik analisis sata 

-yang digunakan dalam. penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regersi linier berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan dan komunikasi antar pribadi terhadap kinerja karyawan. Model 

regresi linier berganda menyajikan data dalam bentuk angka dengan memakai 

program software SPSS 17.00 for wind8ws. 

y = ~0 + ~,x, + ~2x2 + e 

Keterangan : 

Y Variabel terikat ( kinerja karyawan ) 
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X1 Variabel bebas ( gaya kepemimpinan ) 

x2 v ariabel be bas ( budaya organisasi ) 

o : konstanta 

~1.2 : koefisien regresi 

e :Error (tingkat kesalahan yaitu 0,05 (5%) 

2. KoefiSien Determinasi (R2) 

33 

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang 

dipakai. Koefisien (adjusted R2
) yaitu angka yang menunjukan besarnya 

kemampuan -varians atau penyebarab dari -variabel-variabel bebas yang 

menerangkan variabel terikat atau angka yang menunjukan seberapa besar 

variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Besamya koefisien 

determinasi adalah antara 0 hingga 1 ( 0 < adjusted R2 < 1 ), dimana nillai 

koefisien mendekati 1 , maka model terse but dikatakan baik karena semakin 

dekat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. 

3. Uji Kesesuaian (test of goodness of fit) 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (a = 

0,05) 

Umtan Uji F : 

1) Merumuskan hipotesis null dan hipotesis altematif 

Ha : paling sedikit ada satu i f. 0 i = 1 ,2 . 
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Dengan kriteria tersebut, diperoleh F hitung yang dibandingkan dengan 

Ftabet dengan tingkat resiko (level of significant) dalam hal ini 0,05 dan 

degree of freedem """ n-k-1. 

2) Kriteria pengujian 

Dimana : F hitung > F tabel = Ho ditolak 
F hitung ~ t Ftabel = Ho diterima 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain 

dianggap kenstan, dengan tingkat keyakinan 9$% (u = O,OS) 

Urutan Uji t: 

1) Merumuskan hipotesis null dan hipotesis altematif. 

H0 : i = 0 i = 1 ,2 

Ha : i ,C 0 i = 1 ,2 

Dari perhitungan tersebut akan diperoleh nilai thitung yang kemudian 

dibandingkan dengan ttabet pada tingkat keyakinan 95%. 

2) Kriteria pengujian 

thitung > ttabel = Ho ditolak 
thitung :S ttabel = Ho diterima 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Peneliti mengambil kesimpulan setelah melakukan pembahasan terhadap 

data penelitian serta berdasarkan analisis dan pengujian, kesimpulan yang 

diambil adalah: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Asuransi Himalaya Pelindung Cabang Medan 

dengan demikian hjpotesis ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan 

menerapkan gaya kepemimpinan otoriter, sehingga tugas serta tanggung 

jawab yang diberikan kepada karyawan tidak dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Komunikasi antar pribadi berpengaruh positif terhadap kineJja karyawan di 

PT. Asuransi Himalaya Pelindung Cabang Medan demikian hipotesis 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dimana dengan adanya komunikasi antar 

pribadi peketjaan dapat terlaksana dengan baik. 

3. Gaya kepemimpinan dan komunikasi antar pribadi karyawan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinetja karyawan di 

PT. Asuransi Himalaya Pelindung Cabang Medan demikian hipotesis 

diterima. Hal inj sejalan dengan Penelitian Humphreys (2002) bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dan komunikasi antar pribadi dapat 

meningkatkan kinetja karyawan 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas penulis menyajikan beberapa 

saran yang mungldn bermanfaat bagi perusahaan, yaitu : 

1. Hendakanya pimpinan meningkatkan kinerja karyawan dengan 

memberikan latihan dan pendidikan, dan selalu mengikutsertakan 

karyawan untuk mengambil setiap keputusan melalui usaha kelompok dan 

teknik team building. 

2. Hendaknya pimpinan lebih memfokuskan pada tipe kepemimpinan yang 

demokratis agar hasil kerja yang tidak relevan menjadi lebih baik dan 

terarah 

3. Pihak perusahaan hams lebih kritis mencari tabu hal-hal apa saja yang 

berpotensi menghambat peningkatan produktivitas kerja karawannya dan 

secara pro-aktif mengadakan pendekatan kepada karyawan, 

mengefektifkan komunikasi dua arah dan melakukan tindakan disipliner 

yang lebih tegas sesuai norma dan undang-undang yang berlaku. 
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